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Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Menjalankan Protokol 

Kesehatan Dalam Mencegah Penularan Covid-19 Pada Masyarakat  

di Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I Sleman, Yogyakarta  

Yohanes Adrianus Jong Werang1, Ariana Sumekar2, Sunaryo3 

Abstrak 

Latar Belakang: COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) yang disebabkan oleh virus SARS-

CoV-2 (Severe Acute Respiratory Sydrome CoronaVirus-2) yang mengancam kesehatan 

masyarakat dan telah menarik perhatian seluruh dunia. Gejala klinis yang muncul akibat 

terinfeksi COVID-19 seperti gejala flu biasa (demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, nyeri 

otot, nyeri kepala) hingga komplikasi berat (diare dan pneumonia) hingga menyebabkan 

kematian. Berbagai protokol kesehatan telah diberlakukan oleh pemerintah dalam 

pengendalian penyebaran COVID-19 Namun, penambahan kasus terjadi setiap harinya dengan 

angka penularan yang masih cukup tinggi. 

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan 

Perilaku Menjalankan Protokol Kesehatan Dalam Mencegah Penularan COVID-19 Pada 

Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I Sleman, Yogyakarta. 

 

Metode: Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I Dusun 

Candiwinangun Desa Sardonoharjo, Kabupaten Sleman Kota Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional. Sampel diambil 

dengan menggunakan metode proporsional random sampling. Alat ukur yang digunakan 

berupa kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi square. 

Hasil: Responden menyatakan tingkat pengetahuan di Dusun Candiwinangun Sleman 

Yogyakarta tentang COVID-19 pada kategori Baik sebanyak 42 orang (50.6%), perilaku 

menjalankan protokol kesehatan di Dusun Candiwinagun Sleman Yogyakarta pada kategori 

Baik sebanyak 43 orang (51.8%). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

menjalankan protokol kesehatan pada masyarakat di Dusun Candiwinagun, Desa 

Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta dengan nilai p value 0.037. 

Kata Kunci: Covid-19, Masyarakat, Dusun Candiwinangun Desa Sardonoharjo. 
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The relationship between the level of knowledge and the behavior of carrying 

out health protocols in preventing the transmission of COVID-19 in the working 

area of the Ngaglik I Public Health Center, Sleman, Yogyakarta 

Yohanes Adrianus Jong Werang1, Ariana Sumekar2, Sunaryo3 

Abstract 

Background: COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) caused by the SARS-CoV-2 

virus(Severe Acute Respiratory Sydrome CoronaVirus-2)which threatens public health and has 

attracted worldwide . Clinical symptoms that arise due to COVID-19 infection such as 

symptoms of the common cold (fever, cough, cold, throat pain, muscle pain, headache) to 

severe complications (diarrhea and pneumonia) to cause death. Various health protocols have 

been implemented by the government in controlling the spread of COVID-19, however, the 

addition of cases occurs every day with transmission rates that are still quite high. 

Purpose: This study was conducted to find out the Relationship of Knowledge Level With 

Behavior Of Implementing Health Protocols in Preventing COVID-19 Transmission in 

Communities in the Working Area of Ngaglik I Sleman Health Center, Yogyakarta. 
  
Method: This research was conducted in the Working Area of Ngaglik Health Center I Dusun 

Candiwinangun Sardonoharjo Village, Sleman Regency Yogyakarta City. This research is a 

quantitative study with a cross sectional research design. Samples are taken using 

a proportional random samplingmethod. The measuring instrument used is a 

questionnaire. Data analysis using the chi squaretest. 

Results: Respondents stated the level of knowledge in Candiwinangun Sleman Village 

Yogyakarta about COVID-19 in the Good category as many as 42 people (50.6%), the behavior 

of carrying out health protocols in Candiwinagun Sleman Yogyakarta Hamlet in the Good 

category as many as 43 people (51.8%). 

Conclusion: There is a significant relationship between the level of knowledge and the 
behavior of carrying out health protocols in the community in Candiwinagun Hamlet, 

Sardonoharjo Village, Sleman, Yogyakarta with a value of 0.037. 

Keywords: Covid-19, Community, Candiwinangun Hamlet Sardonoharjo Village. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Coronavirus disease 2019 atau yang lebih populer dengan 

istilah COVID-19 saat ini menjadi sorotan dan sangat penting untuk 

mendapat perhatian dari masyarakat diseluruh dunia. Corona virus 

merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit infeksi 

saluran pernapasan, mulai dari flu biasa hingga penyakit yang serius 

seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernafasan Akut Berat atau Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

Coronavirus jenis baru ini pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina pada 

Desember 2019 yang diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dan menyebabkan penyakit COVID-19 

(Imanuel et al., 2020). 

  COVID-19 adalah penyakit jenis baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Dua cara utama transmisi 

COVID-19 adalah percikan (droplet) saluran pernapasan dan kontak fisik. 

Percikan saluran pernapasan dihasilkan saat seseorang batuk atau bersin. 

Setiap orang yang berada dalam kontak erat (dalam radius 1 meter) 

dengan orang yang menunjukan gejala-gejala gangguan pernapasan 

(batuk, bersin) berisiko terpapar percikan saluran pernapasan yang 

kemungkinan dapat menyebabkan infeksi (infeksius). Percikan juga dapat 
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jatuh kepermukaan benda dimana virus tetap aktif. Oleh karena itu 

lingkungan sekitar terdekat dari orang yang terinfeksi dapat menjadi 

sumber penularan (Malik et al., 2020). Gejala klinis yang muncul akibat 

terinfeksi COVID-19 seperti gejala flu biasa (demam, batuk, pilek, nyeri 

tenggorokan, nyeri otot, nyeri kepala) hingga komplikasi berat (diare dan 

pneumonia) hingga menyebabkan kematian (Zukmadani et al., 2020). 

Masa inkubasi dari virus ini rata-rata 5-6 hari dan masa inkubasi 

terpanjang adalah selama 14 hari (Ardiyanto et al., 2020). 

Menurut Wawan dan Dewi (2010) Pengetahuan merupakan hasil 

tahu dan ini terjadi setelah orang mengadakan penginderaan terhadap 

suatu objek tertentu. Pengetahuan tentang berbagai cara dalam mencapai 

pemeliharaan kesehatan, cara menghindari penyakit, maka akan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat (Priyanto, 2018). Pengetahuan 

tentang penyakit COVID-19 merupakan hal yang sangat penting agar 

tidak menimbulkan peningkatan jumlah kasus penyakit COVID-19  (Devi 

Pramita Sari, 2020). Pengetahuan pasien COVID- 19 dapat diartikan 

sebagai hasil tahu dari pasien mengenai penyakitnya, memahami 

penyakitnya, cara pencegahan, pengobatan dan komplikasinya (Mona, 

2020).  

Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 

bagaimana ia bertindak. Perilaku yang diperoleh dari pengetahuan akan 
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akan lebih baik daripada perilaku yang tidak berasal dari pengetahuan. 

Kepatuhan masyarakat terhadap perilaku menjalankan protokol kesehatan 

sangat penting dalam mengurangi kasus COVID-19. Oleh karena itu 

tindakan pencegahan COVID-19 perlu dilakukan terutama dilingkungan 

masyarakat. Perilaku pencegahan COVID-19 dapat dilakukan dengan 

cara Mencuci tangan menggunakan air dan sabun, memakai masker saat 

berada diluar rumah serta menjaga jarak saat berada di keramain. Perilaku 

seperti mencuci tangan menggunakan air dan sabun, memakai masker, 

menjaga jarak sangat penting dilakukan selama masa pandemi COVID-

19 guna mengurangi risiko penyebarannya (Imanuel et al., 2020). 

Pengetahuan memegang peranan penting dalam penentuan perilaku yang 

utuh karena pengetahuan akan membentuk kepercayaan yang selanjutnya 

dalam mempersepsikan kenyataan, memberikan dasar bagi pengambilan 

keputusan dan menentukan perilaku terhadap objek tertentu sehingga 

akan mempengaruhi seseorang dalam berperilaku (Novita et al., 2018). 

Terbentuk suatu perilaku baru terutama pada orang dewasa dimulai pada 

domain kognitif dalam arti subjek tahu terlebih dahulu terhadap stimulus 

yang berupa materi atau objek di luarnya, sehingga menimbulkan 

pengetahuan baru dan akan terbentuk dalam sikap maupun tindakan. 

Pengetahuan penderita tentang pencegahan Covid-19 dengan kepatuhan 

mencuci tangan, menjaga jarak serta menggunakan masker memiliki 

peranan penting dalam mengantisipasi penyebaran COVID-19. 
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Masyarakat harus mengenal, mempelajari dan memahami segala aspek 

dari penyakit Covid-19 termasuk tanda dan gejala, penyebab, pencetus 

dan penatalaksanaannya. Pengetahuan memiliki kaitan yang erat dengan 

keputusan yang akan diambilnya, karena dengan pengetahuan seseorang 

memiliki landasan untuk menentukan perilakunya (Prihantana et al., 

2016). 

Menurut Notoatmodjo (2010) menyebutkan bahwa perilaku 

kesehatan adalah respon individu terhadap stimulus atau objek yang 

berkaitan dengan sehat sakit, penyakit dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi sehat sakit (kesehatan) seperti lingkungan, makanan, 

minuman dan pelayanan kesehatan. Artinya perilaku kesehatan adalah 

semua aktivitas atau kegiatan seseorang baik yang dapat diamati yang 

berkaitan dengan pemeliharaan dan peningkatkan kesehatan. Ranah 

perilaku meliputi pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan tindakan 

atau praktik (practice). Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui kelima indra manusia, tetapi Sebagian besar 

melaui suatu proses yaitu proses belajar dan membutuhkan suatu bantuan, 

misalnya bantuan seorang yang lebih menguasai suatu hal, bantuan alat 

misalnya buku dan sebagainya (Notoadmojo, 2010).  
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  Pada tanggal 2 Maret 2020, untuk pertama kalinya pemerintah 

mengumumkan 2 kasus pasien positif COVID-19 di Indonesia (Saida et 

al., 2020). Kasus COVID-19 ini pun terus menyebar dan bertambah. Pada 

tanggal 18 April 2020 dilaporkan jumlah kasus yang terkonfirmasi positif 

COVID-19 sebanyak 5.923 kasus dengan angka kematian sebanyak 520 

kasus (Usman et al., 2020). Pada tanggal 2 juni 2020, kasus positif 

COVID-19 di Indonesia mencapai 27.549 kasus dengan angka kematian 

1.663 kasus (Rahmatina, 2020). Melonjaknya angka kasus COVID-19 di 

Indonesia dikarenakan lambatnya respon pemerintah, lemahnya 

koordinasi antara stakeholder dan ketidakpedulian warga atas himbauan 

pemerintah (Agustino, 2020).  

  Daerah Istimewa Yogyakarta juga menjadi salah satu provinsi 

di Indonesia yang terkonfirmasi COVID-19. Jumlah kasus terkonfirmasi 

COVID- 19 di DIY pada tanggal 26 januari 2021 sebanyak 20054 kasus, 

dengan dirawat 6145 kasus, meninggal 460 kasus dan sembuh 13449 

kasus (Pemerintah Daerah DIY, 2020). Berikut kasus penyebaran 

COVID-19 di DIY: 

Tabel 1.1  

Data kasus COVID-19 di DIY pada 26 januari 2021 

No Kabupaten Kasus dirawat Kasus Meninggal Kasus sembuh 

1. Sleman 2071 125 5265 

2. Bantul 1671 127 3839 

3. Yogyakarta 1049 134 2572 

4. Kulon Progo 920 24 814 
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5. Gunung Kidul 420 50 928 

6. Non DIY 14 - 31 

Sumber Data Sekunder : Pemerintah Daerah DIY 2021 

  Dari tabel tersebut Kabupaten Sleman merupakan wilayah di 

Provinsi DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) yang terkonfirmasi kasus 

COVID-19 terbanyak. Jumlah kasus COVID-19 pada masing-masing 

Puskesmas di Kabupaten Sleman Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.2  

Jumlah Kasus COVID-19 di Kabupaten Sleman tiap Puskesmas Tahun 

2020. 

No Puskesmas Kasus Konfirmasi 

1. Puskesmas Berbah 73 

2. Puskesmas Cangkringan 21 

3. Puskesmas Depok I 150 

4. Puskesmas Depok II 200 

5. Puskesmas Depok III 166 

6. Puskesmas Gamping I 107 

7. Puskesmas Gamping II 250 

8. Puskesmas Godean I 50 

9. Puskesmas Godean II 102 

10. Puskesmas Kalasan 190 

11. Puskesmas Minggir 50 

12. Puskesmas Mlati I 132 

13. Puskesmas Mlati II 170 

14. Puskesmas Moyudan 77 

15. Puskesmas Ngaglik I 329 

16. Puskesmas Ngaglik II 135 

17. Puskesmas Ngemplak I 32 

18. Puskesmas Ngemplak II 94 

19. Puskesmas Pakem 44 

20. Puskesmas Prambanan 59 

21. Puskesmas Seyegen 109 

22. Puskesmas Sleman 123 

23. Puskesmas Tempel I 59 

24. Puskesmas Tempel II 69 
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25 Puskesmas Turi 21 

Jumlah kasus terkonfirmasi 2812 

Sumber Data Sekunder: Dinas Kesehatan Sleman 2020 

  Dari tabel tersebut peneliti memperoleh data berdasarkan Studi 

Pendahuluan di Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman menunjukan bahwa 

kasus terkonfirmasi COVID-19 dari 25 puskesmas di Kabupaten Sleman, 

Puskesmas Ngaglik I merupakan puskesmas yang memiiki kasus 

COVID-19 terbanyak dengan 329 kasus terkonfirmasi COVID-19. Di 

wilayah kerja Puskesmas Ngaglik I sendiri terdiri dari 3 Desa yaitu Desa 

Minomartani, Desa Sardonoharjo dan Desa Sinduharjo. Penyebaran kasus 

terkonfirmasi COVID- 19 berdasarkan Desa di wilayah puskesmas 

Ngaglik I adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3  

Kasus Terkonfirmasi Positif COVID-19 Berdasarkan Desa di Wilayah 

Kerja Puskesmas Ngaglik I 

No Desa Jumlah 

1. Minomartani 191 

2. Sardonoharjo 278 

3. Sinduharjo 78 

Total 547 

Sumber Data Sekunder : Puskesmas Ngaglik I 

Dari ketiga desa yang berada di wilayah Puskesmas Ngaglik I berdasarkan 

tabel tersebut menunjukan bahwa kasus terkonfirmasi COVID-19 

terbanyak berada pada Desa Sardonoharjo. 
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Tabel 1.4  

Kasus Terkonfirmasi Positif COVID-19 Berdasarkan Dusun di 

Desa Sardonoharjo 

No Dusun Jumlah 

Terkonfirmasi 

COVID-19 

1. Candi Dukuh 6 

2. Candi III 7 

3. Pancarsari 0 

4. Drono 6 

5. Ngebelgede 15 

6. Blekik 0 

7. Gondangan 10 

8. Klabanan 0 

9. Turen 6 

10 Wonosobo 1 

11 Nglanjaran 5 

12 Candiwinangun 158 

13 Candikarang 3 

14 Candimendiro 4 

15 Ngalangan 5 

16 Dayakan 12 

17 Jatisbaran 17 

18 Candirejo 2 

19 Prumpung 5 

20 Rejosari 2 

21 Plumbon 10 

22 Bulusan 3 

23 Ngangruk 0 

24 Plosorejo 1 

Total 278 

Sumber Data Sekunder: Puskesmas Ngaglik I 

Dari tabel diatas, Dusun Candiwinangun merupakan dusun yang memiliki 

jumlah kasus terkonfirmasi COVID-19 terbanyak dengan jumlah kasus 

158 kasus karena ada klaster pondok pesantren. 
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  Berdasarkan penelitian (Devi Pramita Sari, 2020) menunjukkan 

pengetahuan masyarakat berhubungan signifikan dengan kepatuhan 

penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyakit Covid-19. 

Begitupun hasil penelitian (Imanuel et al., 2020) menjelaskan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku 

masyarakat tentang Covid-19. 

  Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Dusun 

Candiwinagun, Desa Sardonoharjo pada 13 kepala keluarga didapatkan 

hasil tingkat pengetahuan masih kurang. Dari 13 kepala keluarga, 

diketahui 5 kepala keluarga tidak mengetahui cara penularan, 

pencegahan, serta cara penyebaran COVID-19. Sedangkan kapatuhan 

menjalankan protokol kesehatan di Dusun Candiwinangun, Desa 

Sardonoharjo juga masih kurang. Dari 13 kepala keluarga, diketahui 4 

kepala keluarga yang tidak patuh dalam mencuci tangan, sering 

berkumpul, menjaga jarak, perilaku saat batuk dan bersin, serta kondisi 

rumah yang tidak sehat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan perilaku 

Menjalankan Protokol Kesehatan Dalam Mencegah Penularan COVID-

19 Pada Masyarakat di wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I Sleman 

Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dengan Perilaku Menjalankan Protokol Kesehatan Dalam 

Mencegah Penularan COVID-19 Pada Masyarakat di Wilayah Kerja 

Puskesmas Ngaglik I Sleman, Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dengan Perilaku Menjalankan Protokol Kesehatan 

Dalam Mencegah Penularan COVID-19 Pada Masyarakat di Wilayah 

Kerja Puskesmas Ngaglik I Sleman, Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus. 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang COVID-19 pada 

masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I, Sleman, 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam menjalankan 

Protokol Kesehatan yang meliputi perilaku mencuci tangan, 

menjaga jarak, dan memakai masker di Wilayah Kerja Puskesmas 

Ngaglik I, Sleman, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
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1. Puskesmas Ngaglik I 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan studi banding yang 

bertujuan untuk menambah wawasan serta pengetahuan yang akan 

diterapkan kedepannya guna meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

keluarga dalam mencegah penularan COVID-19. 

2. STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang 

pengetahuan dan perilaku pencegahan COVID-19 serta sebagai bahan 

bacaan mahasiswa dan dosen di perpustakaan STIKES Wira Husada 

Yogyakarta. 

3. Masyarakat Dusun Candiwinangun Sleman Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat Dusun 

Candiwinagun, Desa Sardonoharjo lebih meningkatkan Perilaku 

mencuci tangan, menggunakan masker dan menjaga jarak selama 

masa pandemi sehingga dapat mencegah penyebaran atau penularan 

COVID-19. 

E. Keaslian Penelitian 

Ada beberapa penelitian sejenis dengan yang akan diteliti, pernah 

dilakukan oleh: 

1. (Devi Pramita Sari, 2020) yang berjudul “Hubungan Antara 

Pengetahuan Masyarakat Dengan Kepatuhan Penggunaan Masker 

Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit Covid-19 di Ngronggah”. 
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Penelitian ini dilakukan menggunakan survei deskriptif metode 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 62 responden. Sampel dalam penelitian ini 

diambil secara total sampling dengan jumlah 62 responden dan 

analisa data menggunakan uji chi square. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukan ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyakit COVID- 19 

di Ngronggah. Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, sedangkan 

perbedaannya terletak pada teknik pengambilan sampel yang 

menggunakan total sampling dan analisis data menggunakan uji chi 

square. 

2. Imanuel et al., 2020 yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Dengan 

Perilaku Warga Dalam Menjalankan Protokol Kesehatan di Masa 

New Normal Pandemi Corona”. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif Kuantitatif dengan pendekatan 

survey. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal 

di SK 14/13 Kelurahan Batu Gantung, Nusaniwe, Kota Ambon. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang dengan teknik ambil 

secara Area Sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukan ada 

Hubungan antara pengetahuan dengan perilaku masyarakat tentang 

COVID-19. Persamaan dalam penelitian ini adalah metode yang 
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digunakan deskriptif kuantitatif dan analisis korelasi spearman rank, 

sedangkan perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian yang 

digunakan yaitu pendekatan survey dan teknik pengambilan sampel 

secara Area Sampling. 

3. (Sari & Utami., 2020) yang berjudul “Hubungan Kecemasan dan 

Kepatuhan Dalam Pelaksanaan Protokol Kesehatan di Posyandu 

Malangjiwan Colomadu”. Metode penelitian yang digunakan adalah 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai balita yang 

datang ke Posyandu yang berjumlah 105 ibu. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 47 responden dengan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah simple random sampling dan analisa 

data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukan 

terdapat hubungan antar tingkat kecemasan dengan kepatuhan 

penerapan protokol kesehatan selama masa pandemi COVID-19. 

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian 

cross sectional, sedangkan perbedaannya terletak pada metode 

penelitian observasional analitik, teknik pengambilan sampel yaitu 

simple random sampling dan analisis bivairiate menggunakan uji chi 

square. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah : 

a. Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 pada masyarakat di Dusun 

Candiwinagun, Desa Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta berada 

pada kategori baik sebanyak 42 responden (50.6%) dan kategori 

kurang sebanyak 41 responden (49.4%). 

b. Perilaku menjalankan protokol kesehatan pada masyarakat di Dusun 

Candiwinagun, Desa Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta berada 

pada kategori baik sebanyak 43 orang (51.8) dan kategori kurang 

sebanyak 40 orang (48.2%). 

c. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

dengan perilaku menjalankan protokol kesehatan pada masyarakat 

di Dusun Candiwinagun, Desa Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta 

dengan nilai p value 0,037. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Puskesmas Ngaglik I 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan tenaga kesehatan 

Puskesmas Ngaglik I Sleman, Yogyakarta untuk memberikan 

sosialisasi serta melakukan pemantauan perilaku masyarakat dalam 
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pencegahan COVID-19. 

b. STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan skripsi ini dapat digunakan 

sebagai referensi tambahan di perpustakaan serta sebagai bahan 

informasi akademik untuk meningkatkan kesadaran terkait tingkat 

pengetahuan dan pentingnya perilaku menjalankan protokol 

kesehatan, serta selalu memberikan himbauan dan sosialisasi 

kepada seluruh mahasiswa untuk menjalankan protokol kesehatan. 

c. Bagi masyarakat Dusun Candiwinangun, Desa Sardonoharjo, 

Sleman Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat Dusun 

candiwinangun, Desa Sardonoharjo lebih meningkatkan kesadaran 

dalam menjaga jarak untuk mengurangi penyebaran COVID-19.    
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